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ABSTRAK

Permasalahan hadis sahih yang berkaitan dengan perempuan menjadi perhatian para
intelektual muslim kontemporer, karena ada beberapa hadis yang dinilai sangat
mendiskritkan kedudukan perempuan (misogyny). Nasaruddin Umar sebagai salah satu dari
sekian banyak intelektual muslim Indonesia yang concern terhadap persoalan perempuan juga
telah membahas tentang hadis-hadis misoginis. Dalam bukunya Argumen Kesetaraan Jender
Perspektif al Qur’an, misalnya ia mengemukaakan standar yang dapat digunakan untuk
menilai sebuah hadis sehingga hadis tersebut bisa dikatakan misogini atau mengandung
pemahaman misoginis.

Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library research), obyek dari penelitian
ini adalah hadis-hadis yang terdapat dalam buku Argumen Kesetaraan Jender karya
Nasaruddin Umar, karena sebagian besar hadis yang dikutip Nasaruddin diriwayatkan oleh
Bukhari, adalah Matn Sahih al Bhuhari masykul bi al Hasyiah al Sindy, sedangkan kitab
syarh (komentar) yang dijadikan rujukan utama adalah Syarh al Kirmany, Fath al Bary, dan
Irsyad asy Syary.

Hasil dari penelitian ini adalah : Hadis Misoginis pada hakikatnya tidak ada, yang ada
hanyalah pemahaman hadis yang terkesan misoginis. Pemahaman ini sangat tergantung pada
tingkat intelektual, latar belakang pendidikan dan sosio-kultural yang melingkupinya, maka
pemahaman inipun menjadi beragam. Pemahaman yang dicoba ditawarkan Nasaruddin
terhadap hadis yang masuk dalam standar penilaian misogini adalah pemahaman yang lebih
kontekstual dengan melihat kondisi obyektif masyarakat sat itu dimana hadis itu
disampaikan.
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MOTTO

“Kedunguan manusia telah mengubah ajaran suci Tuhan melalui para nabi
menjadi belenggu bagi umat beragama.
Dan sejarah juga sering menjadi saksi
bagaimana penguasa politik, ekonomi maupun agama bahu membahu mendungukan
manusia agar dapat dikuasai oleh ambisi-ambisi mereka.
Namun, selalu saja
masih ada jiwa-jiwa pemberontak; jiwa-fiwa merdeka yang tidak pernah mau tunduk
kepada tirani —-atas nama apapun- dan diperbudak.
Mereka selalu mengikuti kata nurani
yang jujur, indah dan penuh gejolak”™
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat keputusan Bersama antara Ivlenteri agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor 157/1987 dan 0593/1087.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab j Nama Huruf Latin Nama
! Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ b be
o 1a’ { te
- s s es (dengan titik di atas)
z jim j Je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
'd kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 7a! 7 zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er
5 zai Z zet
4 sin 8 es
s syin : sy es dan y¢
N sad 5 es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b (a’ ( te (dengan titik di bawah)
b 42’ y zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
b ey ¢ ef
gl ) qi
"'3 ktlf k ka
|

Vil
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) nun n £n
waw W W
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o ha’ h ha

s hamvah , apostrof

S ya’ y ye

IL. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

T ditulis muta addidah

P ' ditulis ‘iddah

111, Ta® marbutal di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis %

S ditulis hikmah

e ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperii salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, kecuah bila
dikehendaki lafal aslinya).

ii. Bila dikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan &

U ditulis karamah al-auvliya’

i1. Bila ta" marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dammabh ditulis ¢

RS ditulis zakatul fitr

1V. Vokal Pendek

Il fathah ditulis a

i — : kasrah ditulis
; 9 y dammah ditulis u




_|

Fathah + alif

ditulis

4
At ditulis jz:r-/n'leya/J
2 | Fathah + ya’ mati dl-tull_s 4
) ditulis tansd
T ditulis 7
3 kasrah + ya’ mati ditulis karim
&5 N ditulis v
4 | dammah + wa wu mati ditulis furvd
SoaR
V1. Vokal rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
Ko ditulis buinuakumn
2 fathah + wawu mati d!_tuh_s au
Jp ditulis qaul
VIL. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisabkan dengan
apostrof
e ditulis ¢« 'anfum
e ditulis u'iddat
£S5 A ditulis la'in syakartum
VIIL. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
OT il ditulis al-Qur'an '
A ditulis al-Qiyas
ii. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan
et ditulis as-sama’
‘s ditulis asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapanya dengan menulis penulisannya.

Pah s

A g

ditulis
ditulis

zawil furiid atau zawi al-furd

ahfussunnah atau ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang universal, memiliki sumber ajaran yang telah
terlembagakan yaitu al-Qur’an dan al-Hadis.! Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar
Nabi Muhammad SAW. telah dibuktikan keotentikannya dari paradigma histon’é.
Kandungan al-Qur’an mempunyai muliti interpretasi yang dapat dibenarkan.
Semakin dikaji maka akan semakin nampak kemukjizatannya.

Hadis, dalam ajaran lslam kedudukannya sama pentingnya dengan al-
Qur’an, walaupun kedudukan hadis adalah kedua setelah al-Qur’an dalam sumber
hukum Islam. Salah satu fungsi hadis adalah membernkan penjelasan (haydn)
terhadap al-Qur’an (Q.S. An-Nahl (16): 44). Ajjaj al-Khatib memerinci beberapa
fungsi hadis terhadap al-Qur’an yaitu sebagai penguat bagi apa yang terdapét
dalam al-Qur’an, hadis sebagai penjelas dan penafsir bagi ketetapan-ketetapan al-
Qur’an dan hadis sebagai pembentuk hukum yang tidak terdapat dalam al-
Quran.? |

Pemeliharaan hadis sebagai sumber hukum keduél sama pentingnya dengan
pemeliharaan al-Qur’an. Hadis dalam sejarah kodifikasinya yang cukup panjang,

tidak “terjaga” sebagaimana al-Quran dari berbagai macam kesalahan,

! Term hadis disini digunakan untuk merujuk pada perkataan, perbuatan dan ketetapan
(tagrar) Nabi secara umum tanpa membedakannya dengan sunnah. Lihat Suhudi lsmail, Hadis
Nabi yang Tekstieal dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 1994)

2 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Uskil al-Hadis ‘Uliimuhu wa Mustaléhuha (Beirut : Dar
al-Fikri, 1989), h.30. '



penyimpangan dan pemalsuan, walaupun sejarah penulisan hadis secara
individual telah ada pada masa awal Islam, semasa Nabi masih hidup. Dan ditulis
secara resmi secara massal pada abad kedua hijrah atas perintah Khalifah ‘Umar
bin ‘Abdul ‘Aziz.* Akan tetapi semua 1tu tidak bisa dijadikan jaminan otentisitas
sebuah hadis. Terbukti dalam sejarah Islam, ketika pergolakan politik dan
perebutan kepentingan muncul, diketahui banyak beredar hadis-hadis palsu. Atas
dasar ini dan beberapa motivasi lain mendorong para ulama hadis melakukan
penelitian, baik dari segi matan maupun sanad hadis.* Dua unsur ini tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya dalam melakukan penelitian hadis, karena seluruh
hadis yang sampai pada umat Islam terdini dan dua unsur tersebut, maka peranan
kritik terhadap dua unsur tersebut, sanad dan matan, sangat berperan dalam
menentukan kualitas sebuah hadis.

Kajian yang sangat intensif untuk menjamin sebuah hadis bersumber dari
Nabi telah dilakukan oleh para ulama hadis, sekaligus menyusun tingkatan

kualitas ditinjau dari segi sanad. Metode yang digunakan dalam kajian sanad hadis

-

telah disusun oleh para ulama dalam suatu disiplin ilmu tersendiri untuk
mengkritik hadis dani segi sanad yang disebut llmu Jarh wa Ta'dil (ilmu untuk
mengetahui cacat tidaknya seorang rdwi). Tinjauan hadis selanjutnya adalah kritik

hadis dari sisi matn (kandungan hadis). Kitab-kitab hadis yang telah disusun oleh

M. M. Azami, Memahami Hmu Hudis (Jakarta : Lentera, 1995), h. 49.

* Lihat Suhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta ; Bulan Bintang, 1988),
h. 75 ~ 104 yang menjelaskan beberapa motivasi yang mendorong ulama untuk melakukan
Lkritik sanad hadis yaitu hadis sebagai sumber ajaran Islam, tidak seluruh hadis Nabi tertulis,
munculnya pemalsuan hadis dan proses penghimpunan {fadivis) hadis.



para ulama hadis diberikan komentar dan penjelasan dari berbagai sudut pandang,
seperti: figh, bahasa, dan sejarah. Kitab yang mengomentari dan menjelaskan
hadis-hadis tersebut dikenal dengan kitab syarh.

Kritik sanad dapat dianggap telah memadai dengan adanya kitab-kitab yang
menjelaskan tentang keberadaan seorang rdwi atau rijd/ badis, ulama sekarang
(yang belakangan) tidak akan mengetahui karakter seorang rawi tanpa adanya
informasi dari ulama ulama terdahulu. Lain halnya dengan kritik matan, studi ini
tidak hanya terhenti pada kitab-kitab syarah yang telah disusun oleh ulama-ulama
terdahulu, karena matan hadis sama dengan al-Qur’an memiliki multi-interpretasi
untuk memahaminya dan cara tersebut dapat dibenarkan.

Berbagai acuan digunakan untuk membuktikan hadis dari sisi matan,
seperti berdasarkan akal, ilmu pengetahuan, fakta sejarah, teks al-Qur’an, bahasa
dan sebagainya Kritik matan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tehnologi. Relevansi hadis dipertanyakan kembali, dengan
mempergunakan berbagai sudut pandang, apakah suatu hadis masih dapat
diamalkan pada masa sekarang atau hanya sebagai romantika sejarah. Studi kritik
matan ini berimplikasi terhadap hadis-hadis yang telah dinyatakan sahih oleh
Imam Bukhéri, Imam Muslim atau ulama-ulam hadis lainnya, apakah benar hadis-
hadis tersebut adalah sahih? Dan apakah hadis sahih itu benar (sadag) sehingga
menjadi pedoman dan diamalkan oleh umat Islam?.’ Kritikan seperti ini

dilontarkan oleh Ibn at-Taimiyah terhadap hadis-hadis sahith yang diriwayatkan

* Ibn Taimiyah, ‘Uliim al-Hadis (Beirut : Dar al-Kutib al-‘Ilmiyyah,1985), Cet. Ke I, h.
14,



oleh Imam Bukhén dan Imam Muslim yang telah disepakati kesahfhannya,
dengan cara membandingkannya dengan al-Qur’an atau dengan riwayat-riwayat
lain yang relevan dengan al-Qur’an. Akibatnya apabila matan hadis sahih
“bertentangan” dengan teks atau pemahaman al-Qur'an maka hadis tersebut
ditinggalkan dan dianggap lemah (dd'if). Akan tetapi apabila hadis lemah (daif)
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat (sahil) dan hadis lemah tersebut lebih
sesuai dengan pemahaman kandungan al-Qur’an maka hadis da’if tersebut harus
diamalkan dan hadis sahih harus ditinggalkan.®

Kritik matan hadis dengan cara membandingkan antara matan hadis dengan
al-Qur’an bukanlah suatu yang dilarang dan kegiatan tersebut telah dilakukan oleh
ulama-ulama hadis dengan mengkonfirmasikan antara hadis dengan al-Qur’an.’
Kegiatan ini juga telah dilakukan oleh Imam Syéafi’i dalam memilih antara dua
hadis yang terkesan bertentangan, beliau memilih hadis yang lebih mendekati
pemahamannya dengan al-Qur’an.®

Fenomena yang muncul belakangan adalah kritik hadis dan segi matan
dengan mempertanyakan kembali apakah hadis yang telah dikatakan sahih oleh
Imam Bukhir dan Muslim itu benar, apabila ditinjau dari paradigma yang
berbeda? Musa Muhammad Ali mensyaratkan sebuah hadis dapat dikatakan sahth

apabila sahth dari sisi matan dan sanad. Sebuah hadis belum dapat diterima

6 Ibid, h. 15

7 Muhammad Mustafa ‘Azami, Studies In Hadits Methodoiogy and Literature (Indiana:
slamic Teaching Center Indianapolis, tth), h. 56-57

® Muhammad Ton Idris asy-Syafi’i, Ikhtildf al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutib al- Ilmiyyah,
1986), h. 10



sebagai hadis sahih hanya dari salah satu sisi saja, sanad atau matan, tetapi harus
dari kedua sisi secara bersamaan.’ Kategorisasi yang telah diterapkan oleh Imam
Bukhén dalam kitab sahthnya melalui seleksi yang ketat dipertanyakan kembali,
Yang dipertanyakan bukan persyaratan sahihnya, tetapi matan hadis yang
dipermasalahkan. Apakah memang seperti itu yang dikatakan oleh Nabi SAW.,
atau ada pengertian lain secara kontekstual.

Fenomena ini melahirkan polemik yang berkepanjangan. Muhammad al-
Ghazali dalam karyanya “As-Sunnah an-Nabdwiyah Baina ahl Figh wa ahl
Hadis” menggugat kembali hadis-hadis yang dianggap sahth, dari sisi matan dan
relevansinya dengan masa sekarang. Kritikan Muhammad al-Ghazali mendapat
bantahan keras dari Rabi’ Ibn al-Hadi al-Madkhali dalam karyanya “Kasyf al-
Maugify al-Ghazdli min as-Sunnah wa Ahliha wa Negd Badi'i ‘Alaih”. Kedua
ulama tersebut berbeda dalam memahami hadis sahth karena mempunyai
standarisasi dan paradigma yang berbeda dalam memahami hadis. Ulama yang
muncul kemudian, merespon terhadap polemik yang berkembang adalah Yusuf al-
Qardawi dalam karyanya “Kaifa Tata’ammal ma’a as-Sunnah an-Nabdwiyah™
dan “As-Sunnah Masdarn i al-Ma'rifah wa al-Hadhdrah” Yusuf al-Qardawi
dalam kntik matan tidak hanya melihat teks hadis, akan tetapi kedudukan Nabi
sebagai rasul, kepala negara, kepala rumah tangga, hakim yang membenkan
putusan terhadap tuntutan atau sebagai panglima perang, menjadi pertimbangan

dalam memahami sebuah hadis. Sehingga pemahaman sebuah hadis menjadi

? Abd Bakr Ibn Faruk, Musykil al-Hadis wa Baydnih (Beirut: *Alam al-Kutub, 1995), h.
15-16.



sangat kontekstual dalam penerapannya dan tidak mudah menafikan atau
melemahkan kedudukan sebuah hadis yang terlihat kontradiktif. "°

Nasaruddin Umar —seorang ulama yang menjadi pokok bahasan penelitian -
ini- juga sependapat dengan Yusuf al-Qardawi. Menurutnya adanya perbedaan
dalam beberapa hal antara al-Qur’an dan hadis tidak berarti keduanya tidak
sejalan, apalagi bertentangan. Dalam hal-hal yang mendasar seperti agidah tidak
mungkin keduanya berbeda, tetapi dalam urusan budaya masyarakat, dimana nabi
dengan sendirinya menjadi bagian dari komunitas masyarakatnya, sudah barang
tentu mempunyai pertimbangan-pertimbangan lokal dan subjektif. Dan sinilah
muncul pendapat kontroversial, apakah pandangan-pandangan Nabi Muhammad
terhadap suatu masalah mendasar pada kapasitas dirinya sebagai seorang nabi atau
dirinya scbagai anggota masyarakat (‘Arab Suku Quraisy), dan dari segi ini pula
kalangan pemikir kontemporer non Arab ada yang hendak memilah nilai-nilai darn
Timur Tengah, mana yang “Islam”™ dan mana yang “Arab”."!

Polemik kritik matan sangat bermanfaat untuk memperkaya khasanah
intelektual muslim dalam bidang hadis. Al-Qur’an sebagai dasar syari’at Islam
tidak akan banyak berarti tanpa adanya sunnah (hadis).'> Polemik ini muncul
karena adanya perbedaan paradigma dalam memahami hadis. Sebagian ulama

memahami hadis dengan cara fg'wil terhadap hadis-hadis yang terkesan

¥ vusuf al-Qardawi, Al-Marjd'iyyah al-*Ulyd fi al-Isldm li al-Qur’an wa as-Sunnah
{Cairo: Maktabah Wahbah, tth), h.28

! Nasaruddin Umar, Kodrat perempuan dalam Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender dan Solidaritas Perempuan, 1999), h. 36.

2 yusuf Al-Qardawi, 4l-Marjd iyyah al-'Ulyé ..., h. 28



bertentangan dengan al-Qur’an dan sulit memahaminya secara tekstual. Akan
tetapi ulama lainnya memahami secara tekstual terhadap matan hadis. Muhammad
al-Ghazili (w. 1996) memahami secara tekstual terhadap hadis-hadis yang
terkesan bertentangan dengan al-Qur’an, tanpa mempertimbangkan pemahaman
lain yang sesuai dengan al-Qur’an, sehingga apabila ada teks hadis yang terkesan
bertentangan dengan pemahaman al-Qur’an, maka harus ditolak sekalipun hadis
tersebut dalam kategori sahih. Metode yang diterapkan oleh al-Ghazali ini tidak
semua ulama menerapkannya, sehingga mempunyair analisa yahg berbeda
terhadap kandungan hadis yang sama.

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan mempengaruhi pola
penafsiran al-Qur’an. Penafsiran ulama-ulama terdahulu direkonstruksi sesuai
dengan perkembangan jaman. Permasalahan yang diperbincangkan pada saat ini
adalah kesetaraan jender. Penelitian ientang kesetaraan jender dalam penafsiran
al-Qur’an yang dilakukan Nasaruddin Umar dalam bukunya Argumen Kesetaraan
Jender Perspektif al-Qur 'an, berkesimpulan bahwa telah terjadi bias jender dalam
penafsiran al-Qur’an yang sangat dipengaruhi oleh snsio kultural setempat yang
melatar belakangi seorang penafsir.™

Al-Qur'an yang bersifat universal dan berlaku sepanjang masa dalam

penafsirannya sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosio-kultural penafsirnya.

3 Muhammad Quraisy Shihab, Kata Pengantar dalam Studi Kritik atas Hadis Nabi
SAW. Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, karya Muhammad al-Gazili,
diterjemahkan oleh Muhammad Baqir (Bandung: Mizan, 1989}, k.11

" Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur'an (Jakarta:
Paramading, 1999), h.304



Kenyataan in1 akan berpengaruh terhadap pemahaman hadis. Hadis, yang
disandarkan kepada Nabi SAW. baik perkataan, perbuatan atau ketetapan Nabi,
sangat dipengaruhi oleh kondisi setempat. Nabi adalah manusia biasa yang
menerima wahyu dan hidup diwilayah tertentu serta berinteraksi kepada
masyarakat sekitarnya. Posisi nabi sebagai seorang pemimpin dalam keluarga,
masyarakat dan negara, atau sebagai hakim yang menjatuhkan putusan dalam
persidangan akan sangat terpengaruh oleh sosio-kultural setempat. Maka hadis-
hadis yang disandarkan pada Nabi SAW. Juga akan sangat dipengaruhi oleh
kondisi dan situasi setempat dan pemahaman terhadap sebuah hadis sahih yang
terkesan misoginis harus dipertimbangkan pula sosio-kultural pada saat hadis
muncul, sehingga pemahaman terhadap hadis tidak bersifat parsial dan terkotak-
kotak.

Menurut Nasaruddin Umar bahwa kehidupan perempuan di masa Nabi
perlahan-lahan sudah mengarah kepada keadilan jender. Akan tetapi setelah beliau
wafat dan wilayah Islam semakin luas, kondisi ideal yang telah diterapkan nabi
kembali mengalami kemunduran disebabkan luasnya daerah Islam dan mengalami
enkulturasi dengan mengadopsi kultur-kultur androsentris. Oleh karena itu, dalam
memposisikan keberadaan perempuan, kita tidak bisa se_:penuhnya meryjuk kepada
pengalaman dimasa Nabi SAW., karena kultur masyarakat belum kondusif untuk
mewudutkan hal tersebut. Apalagi kedudukan perempuan yang berkembang

dalam dunia Islam pasca nabi tidak bisa dijadikan rujukan, karena semakin jauh



dari kondisi ideal yang diharapkan Nabi SAW." Kemudian terjadi bias penafsiran
karena pemahaman yang sangat berbeda dengan sosio-kultur daerah lain. Seperti
masalah kepemimpinan perempuan tidak lagi dipahami secara tekstual, tetapi
dilihat secara kontekstual pada saat nabi berbicara, sehingga berlaku pada kondisi
dan situasi yang berbeda.'®

Permasalahan hadis sahih yang berkaitan dengan perempuan menjadi
perhatian para intelektual muslim kontemporer, karena ada beberapa hadis yang
dinilai sangat mendiskreditkan kedudukan perempuan (misogyny)’’

Nasaruddin Umar sebagai salah satu dar sekian banyak intelektual muslim
Indonesia yang concern terhadap persoalan perempuan juga telah membahas
tentang hadis-hadis misoginis. Dalam bukunya, Argumen Kesetaraan Jender
Perspektif al-Qur’an misalnya ia mengemukakan standar yang dapat digunakan
untuk menilai sebuah hadis sehingga hadis tersebut bisa dikatakan misogini atau
mengandung pemahaman misoginis.18 Penilaian ini didasarkan pada prinsip
prinsip kesetaraan jender yang dibagi kedalam lima bagian yaitu:

1. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba

2. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah di bumi

5 Nasaruddin Umar, Perspektif Jender dalam Islam, Jurnal Pemikiran Islam
Paramadina ], 1, (Juli-Desember 1998), h. 115.

16 Said Agil Husein al-Munawwar, Kepemimpinan Perempuan dalam Islam dalam
Syafiq Hasyim (ed.) (Jakarta: TAP Indonesia, ith.).

'7 Misogyny adalah kata benda (nown) yang secara bahasa mempunyai pengertian
“kebencian terhadap wanita”. John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia
(Yakaria: P. T. Gramedia, 1987}, h. 382.

'8 Penjelasan tentang apakah hadis misoginis atau pemahaman misognis yang dimaksud,
akan dibahas pada Bab III, untuk sementara penulis lebih menggunakan sebutan hadis misoginis
tapi yang dimaksud adalah pemahaman misoginis.
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3. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial

4. Adam dan Hawa, terlibat secara aktif dalam drama kosmis

5. Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi.’”

Nasaruddin mensinyalir ada beberapa hadis yang cenderung tidak
mendukung prinsip-prinsip kesetaraan jender di atas. Misalnya dalam konteks
bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba  yang akan
mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuai kadar pengabdiannya, Nasaruddin
mengemukakan sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh al-Bukbar, Muslim,
an-Nasé’i, AbG Dadwud, dan Ibn Majah yang seolah-olah menunjukkan laki-laki
memiliki kelebihan segi ibadah dari perempuan, hadis itu secara tekstual
menyatakan bahwa perempuan memiliki kekurangan agama dan akal * Hadis ini
tentu saja secara sepintas terkesan bertentangan dengan prinsip-prinsip kesetaraan
jender diatas, karena dengan demikian berarti laki-laki dan perempuan tidak
memiliki potensi dan peluang yang sama untuk menjadi hamba yang ideal.

Dalam menanggapi hadis im, Nasaruddin memang mengemukakan
beberapa penjelasan, namun sangat disayangkan ia tidak mengupasnya secara
tuntas -baik melalui kriﬁk matan maupun sanaci— tentang bagaimana
sesungguhnya hadis ini harus dipahami, sehingga pembahasan hadis ini terkesan
mengambang.

Selain itu, buku yang merupakan karya disertasi untuk meraih gelar doktor

ini, pada bagian lain juga mengemukakan beberapa hadis yang mengandung

' Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan... ... , h. 247-263.
™ Ibid., h.250.
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pemahaman misoginis seperti hadis tentang kepemimpinan permnpu'.em.21 Namun
sekali lagi ia juga tidak melakukan pembahasan secara minci dan sistematis.
Mungkin sepintas bisa dimengerti mengapa 1a tidak membahas tuntas hadis-hadis
tersebut, karena memang buku ini hanya menekankan pada perspektip al-Qur’an,
tapi dengan mencantumkan hadis-hadis tersebut -sekalipun dengan maksud untuk
mempertanyakan kembali keotentikan dan maksud hadis tersebut- dengan hanya
diiringi penjelasan yang sangat sedikit maka penulis khawatir ini akan menambah
popularitas hadis tersebut tanpa pemahaman yang memadai tentang konteks
hadis-hadis tersebut. Oleh karena itu penulis bermaksud melakukan kajian ulang -
dan mudah-mudahan lebih nnci- melalui analisa matan terhadap hadis-hadis
misoginis yang terdapat dalam buku Argumen Kesctaraan Jender ini, dengan
bersandar pada prinsip-prinsip kesetaraan jender yang dikemukakan oleh
Nasaruddin dalam buku ini pula.

Adapun hadis-hadis yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah hadis-
hadis yang terdapat dalam buku Argumen Kesetaraan Jena_’er karya Nasaruddin
Umar yang terkesan misogini berdasarkan penilaian penulis dan intelektual
muslim iainnya seperti Riffat Hassan dan Fatima Mernissi. Ada tiga hadis yang
akan dibahas yaitu:

1. Kaum perempuan diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok

2. Kaum perempuan adalah makhluk yang kurang akal dan agamanya

3. Kaum perempuan tidak layak menjadi pemimpin

A 1bid, h. 294
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka perhatian utama
penulisan ini akan diarahkan kepada analisa komparatif terhadap penjelasan dan
komentar (syarh) yang diberikan oleh ulama-ulama terdahulu terhadap hadis-
hadis yang terkesan misogini dan dihubungkan relevansinya dengan pertimbangan
waktu beradasarkan standarisasi kritik matan yang telah disistematisir oleh ulama-
ulama hadis.

Permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini dibatasi pada:

1. Bagaimanakah maksud dari hadis misogini dan bagaimanakah standar
yang digunakan Nasaruddin Umar untuk melakukan penilaian
misogini terhadap sebuah hadis ? '

2. Bagaimana cara memahami hadis-hadis yang terkesan misoginis dalam

buku Argumen Kesetaraan Jender?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian terhadap hadis misogini ini memiliki relevansi yang kuat dengan
studi metodologi dalam kajian hadis di jurusan Tafsir Hadis. Pilihan tema inipﬁn
memiliki tujuan dan kegunaan dalam rangka membangun kesadaran kritis atas
hadis Nabi seiring dengan perkembangan teori ilmu-ilmu sosil, humaniora dan
sejarah.

Pada dasamya penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yaitu: pertama,
untuk mengetahui maksud dan hadis misoginis serta memahami standar-standar

yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap suatu hadis sehingga
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ia dianggap mengandung pemahaman misoginis. Kedua, untuk mencari alternatif
penafsiran dan pemahaman secara kontekstual melalui kritik matan terhadap
hadis-hadis yang terkesan misogini yaitu hadis tentang penciptaan perempuan,
kepemimpinan perempuan serta kapasitas intelektual dan agama perempuan yang
dikutip Nasaruddin Umar dalam bukunya Argumen Kesetaraun Jender.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : perfama, membangun
kesadaran untuk selalu mendialogkan teks-teks keagamaan yang selama ini
dianggap sakral dan isolatif atau ditutupnya ruang ijtihad. Kedua,membuka

nuansa dan ruang analisa baru dalam studi kritis hadis.

D. Telaah Pustaka

Kajian yang membahas tema-tema perempuan sebenarnya sudah banyak
dilakukan. Di Indonesia sendiri buku-buku yang berkaitan dengan persoalan
perempuan ini juga sudah tidak asing lagi. Khusus buku yang mengupas tentang
hadis-hadis misoginis, sepengetahuan penulis beluin ada yang meneliti secara
spesifik. Beberapa karya penulis Indonesia yang telah membahas persoalan ini
diantaranya adalah buku 7afvir Kebencian karya Zaitunah Subhan. Dalam buku
ini Zaitunah mengungkapkan bahwa sebagian masyarakat kita menurutnya masih
sering salah dalam memahami apa sebenarnya kodrat perempuan itu, sehingga
menimbulkan anggapan inferior terhadap kaum perempuan. Ia mengungkapkan
tiga persoalan yang sering disalah pahami oleh masyarakat sebagai kodrat
perempuan yaitu penciptaan perempuan, akal dan agama perempuan, serta peran

domestik perempuan. Disini ia mengungkapkan beberapa ayat dan hadis yang
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terkait dengan persoalan itu.”* Namun sayang ia tidak membahas mengenai status
hadis-hadis tersebut.

Senada dengan pernyataan Zaitunah diatas, Yunahar Ilyas dalam bukunya
Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur'an Klasik dan Kontemporer, juga
mengungkapkan beberapa ﬁenafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang perempuan
termasuk hal-hal yang berkaitan dengan penciptaan perempuan, kepémimpinan
perempuan serta kewarisan dan persaksian perempuan. Pada Bagian tertentu ia
juga mengungkapkan beberapa hadis yang terkesan misogini, seperti hadis tentang
tulang rusuk.”® Sayangnya, ia tidak mengungkapkan secara detail tentang kondisi
sosio kultural saat hadis itu disampaikan.

Selain itu, Masdar F. Mas’udi, dalam bukunya Islam dan Hak-hak
Reproduksi Perempuan, juga mempertanyakan status hadis-hadis yang membahas
persoalan perempuan, karena menurutnya secara harfiah materi hadis-hadis itu
kebanyakan bertentangan dengan al-Qur’an. Untuk itu perlu penelitian lebih lanjut
untui( mengetahui pesan terdalam yang dikandung oleh hadis-hadis tersebut.®*

Sementara itu buku yang berjudul Kepemimpinan Perempun dalam Islam
yang diedit oleh Syafiq Hasyim juga mengupas tentang keabsahan perempuan
menjadi pemimpin baik secara teologis, politis maupun kesejarahan. Disint

dikemukakan beberapa artike!l yang menyoroti tentang kepemimpinan

2 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian (Yogyakarta: LKiS, 1999), h. 41-90.

B Yunahar liyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Our'an Klasik don Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 116-120.

24 Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak Reproditksi Perempuan (Bandung: Mizan, 2000),
h. 160-161.
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perempuan baik lewat tinjauan al-Qut’an, hadis, figh maupun tasawwuf. > Namun
sayang artikel-artikel ini hanya merupakan catatan kecil sehingga beberapa hadis
yang terkesan misogini disini tidak dibahas secara detail.

Sebagian besar pengarang-pengarang diatas menggunakan pemahaman
metaforis untuk mema-hami hadis-hadis yang terkesan misoginis, problem
utamanya adalah pendekatan sejarah terutama kondisi sosio kultural pada saat
hadis itu disampaikan kurang dibahas secara mendalam. Berdasarkan hal tersebut

studi ini difokuskan pada studi kritik matan dengan pendekatan hermeneutik.

E. Landasan Teori

Dalam membahas hadis-hadis tersebut akan digunakan landasan teori atau
kerangka berfikir sebagal berikut

Hadis, sebagaiman dipercaya kaum muslimin adalah perbuatan, perkataan
serta fagrir Nabi Muhammad SAW. yang merupakan sumber hukum kedua
setelah al-Quran yang datang untuk menjelaskan, menguatkan dan-menafsirkan
ajaran-ajaran al-Qur’an, disamping membentuk hukum yang tidak terdapat di
dalamnya. Karenanya apa yang termuat di dalam hadis harus selaras dengan pesan

moral atau misi yang dibawa oleh al-Qur’ an.

2 Syafiq Hasyim (ed.); Kepemimpinan Perempuan dalam Islam (Jakarta: TAF
Indonesia, tth), h. 23-32,

% Bandingkan dengan ungkapan Muhammad al-Gazili, bahwa untuk menetapkan
kesahihan matan hadis dibutuhkan ilmu yang mendalamn tentang al-Qur’an serta kesimpulan-
kesimpulan yang dapat ditarik dari ayatnya. Baik secara langsung maupun tidak. Muhammad al-
Gazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi antara Pemahaman Tekstnal dan Kontekstual (Bandung:
Mizan, 1995), h 26,
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Sebagai landasan hukum, dalam pembentukan syari’at lslam, secara
normatif hadis tidak boleh salah, sejarah kodifikasi hadis pada masa awal Islam
baik secara individual, maupun yang kolektif pada abad 11 Hijriah menunjukkan
betapa sejak awal otentisitas hadis telah dijaga. Beredarnya hadis-hadis palsu dan
dd’if, menuntut adanya verifikasi hadis dengan hadis-hadis lain yang lebih
masyhﬁr.27

Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk membawa risalah kenabian bagi
umat manusia. Ja adalah juga manusia biasa yang hidup dilingkungan sosio
kultural yang tentunya berbeda dengan umatnya yang lain. Karenanya dibutuhkan
tipologi hadis untuk membedakan ajaran Nabi yang universal, temporal dan lokal,
sebagaiman identifikasi pemaknaan hadis secara tekstual ataupun kontekstual ?®
Pengetahuan akan sabdb al-wurid hadis menjadi penting untuk mendapatkan
pemahaman yang mendekati kebenaran.

Penelitian hadis-hadis misogini disini berpijak pada barometer diatas.

Diharapkan dapat memberikan makna yang scsuat dengan pesan moral al-Qur’an.

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam pencarian data adalah penelitian
perpustakaan (Tibrary research). Objek utama penelitian ini adalah hadis-hadis

yang terdapat dalam buku Argumen Kesetaraan Jender karya Nasaruddin

2 Lihat Yusuf al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi  (Bandung : Karisma,
1995) h. 27.

8 ihat Suhudi Ismail, Hadis Nabi... h. 4.
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UmarKitab yang dipergunakan -karena sebagian besar hadis yang dikutip
Nasaruddin diriwayatkan oleh Bukhéri- adalah Mufn Sahith al-Bukhdri Masykiil bi
al-Hasyiah as-Sindy.® Adapun kitab-kitab svarfy (komentar) yang dijadikan
rujukan utama adalah Syarh al-Kirmdny,*® Fath al-Bary*' dan Irsydd asy-Sydry.*?
Pemahaman hadis dari paradigma historis (csbdb al-wurid), penulis
menggunakan referensi antara lain Asbdb Wurid al—HadiS33, al-Baydn wa at-
Ta'rif Asbab Wurid al-Hadis™ dan Mukhtasar an-Nasikh wa al-Mansukit”.
Pembahasan ini tidak terlepas kaitannya dengan ayat-ayat al-Qur’an.
Terjemahan al-Qur'an yang digunakan dalam tulisan ini adalah terjemahan

Departemen Agama RI*®. Hadis-hadis lain sebagai pembanding atau pendukung

 Muhammad bin 1sma’il al-Bukhari, Man arhth al-Brikhdri Masykdil bi al-Hasyiah os-
Sindy (Beirut: Dir al-Fikr, tth.). Kelebihan kitab ini adalah adanya harakat (syak!} pada tiap-tiap
matan hadis sedangkan sanadnya tidak diberi harakat. Disisi kiri atau kanan dari kitab ini diberi
penjelasan (hasyiaf} oleh al-Sindy terhadap kata-kata gdrib (tidak biasa digunakan dalam
literatur Arab) atau kalimat yang sulit dipahami. Kelemahan dari kitab ini adalah tidak
tersususnnya bab-bab hadis secara sistematis.

* Al-Kirmény, Sakih Abi ‘Abdillah al-Bukhdri bi Syarh al-Kirmdny (Beirut. Dir al-
Thyd" at-Ttras al-*Arabi, 1985), Set. Ke-3. Kitab ini ditulis oleh Syamsuddin Muhammad bin
Yisuf bin *Ali al-Kirmany (wafat tahun 786 ¥L.). Dalam kitab ini Kirmani banyak menjelaskan
kata-kata yang sulit dan kedudukan kata-kata (i ‘'rad) yang masih samar.

" Tbn Hajar al-Asqaléni, f'ath al-Bdri bi Syarh al-Bukhdri (Cairo: Maktabah al-Qahirah,
1978). Ibn Hajar al-Asqalani dilahirkan tabun 773 H, dan wafat tahun 852 H. Kitab Fark al-Bdri

karyanya ini adalah kitab syarh sahih Bukhiri yang terlengkap diantara kitab-kitab syarh sahth
Bukhéri lainnya.

3 Abi al-Abbas Syihdb ad-Din Ahmad bin Muhammad al-Qastiny (wafat 923 H.),
Irsyéid as-Sydri li Syarh Sahih al-Bukhdri (Cairo; Muassasah al-Habi, 1304 H.).

3 Jalal ad-Din as-Suyti, Asbdb Wurid al-Hadis (Beirut: Dir al-Kutub al-
“lmiyah,1984), Cet. Ke-1.

* Ibrahim bin Muhammad, A/-Baydn wa at-Ta'rif fi Asbsb Wurid al-Hadis as-Syarif
(Beirut: Maktabah al-‘limiyah, 1982), Cet. Ke-1.

% Y2z ad-Din Husein, Mukhtashar an-Nasikh wa al-Mansikh fi Hadis Rastiluilah SAW.
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Umiyah, 1993), Cet. Ke-1.

% Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur'an Departemen Agama Republik
Indonesia, A-Qur 'an dan Terjemabnya (Bandung: Gema Risalah Press, 1992).



18

dari hadis-hadis utama yang dikutip dari Sahth Bukbéri, dikutip dari riwayat-
riwayat lain, yaitu Sahih Muslim®, Sundn Abii Dawud,*® Jami’ at-Tirmizi>® Sundn
an-Nasa’i*®, Sundn Ibn Majah™
Untuk sumber-sumber lain penulis berusaha merujuk kepada referensi-
referensi standar yang berkaitan langsung dengan pembahasan, baik dalam bentuk
asli maupun terjemahan bahasa Indonesia, karena sulit melacak sumber asli.
Karya-karya feminis Muslim -Sseperti Fatima Memissi, Riffat Hasan dan
Laela Ahmad- juga ada beberapa yang dijadikan ruyjukan oleh penulis selain
karya-karya penulis Indonesia yang juga membahas persoalan perempuan dalam
Islam.
Adapun tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dan suatu proses pengadaan data
primer untuk keperluan penelitian. Dalam penelitian ini, data primemya
adalah buku Argumen Kesetaraan Jender dan kitab kitab -yang
disebutkan di atas- yang menjadi rujukan Nasaruddin dalam

pengambilan hadis .

t
v

i

N
%" Abi al-Husein Muslim bin al-Hajjaj an-Naissabury, Sakih Muslim (Beirut: Dér al-
Fikr, 1993).

3 Abil Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Swndn Abii Déand, ditahgig oleh Sidgi
Muhammad Jamil (Beirut: Dar al-Fikr, 1994).

* Muhammad bin {sa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi (Beirut: Dar al-Fikr, 1983).

“® Abit “‘Abd ar-Rahmén bin Syuaib, Sundn an-Nasd'i al-Mujtaba (Mesir, Mustifa al-
Bébi al-Halabi, 1964)

# Ton Majah al-Qazwini, Sundn [bn Mdjah (Cairo: isa al-Babi al-Halabi, tth.).
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Setelah data terkumpul kemudian diolah agar menjadi ringkas dan
sistematis. Olahan tersebut mulai dari menulis data-data yang berkaitan
dengan tema pembahasan, kemudian mengedit, mengklarifikasi,

mereduksi dan menyajikan, 2

. Analisa Data

Setelah data terkumpul dan diolah maka tidak ada punanya jika
tidak dianalisa. Analisa data merupakan bagian yang amat penting
dalam penelitian, karena dengan analisalah data tersebut dapat diberi

arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

. Metode Deskriptis Analitis

Yaitu penyelidikan dalam rangka pemecahan masalah dengan cara
menentukan, menganalisis, dan mengklarifikasi. Jadi pendekatan ini
tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, akan

tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data.®®

. Metode Hermeneutik

Obyek penelitian ini adalah teks-teks masa silam yang menuntut
pemahaman dan penghayatan di masa sekarang dan masa yang akan
datang. Hadis adalah sebuah teks masa silam yang menuntut

pemahaman, penghayatan dan pengamalan kepada penganutnya

h.25.

140.

“? Noeng Muhadjir, Mefode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasim, 1996),

3 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian limigh (Bandung: Parsito, 1989) h. 139 -
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sepanjang zaman. Oleh karena itu metode yang relevan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode fermeneutis.

Kemaruddin Hidayat mengartikan hermeneutik sebagai disisplin filsafat
vang memusatkan bidang kajiannya pada vpersoalan wnderstanding of
understanding terhadap teks, yang datang dan kurun waktu, tempat, situasi sosial
yang asing bagi para pembacanya.**

Tugas pokok hermeneutik dalam hal ini adalah menjelaskan,
mengungkapkan, memahami dan menelusuri pesan dan pengertian dasar yang
mengejawatah dalam teks atau redaksi matan hadis sehingga dapat dipahami
isinya. Hermeneutik lebih dan sekedar tafsir dan ta’wil, karena dapat mencakup
diluar wilayah keduanya seperti konteks historisitas scbuah hadis, sefting sosial
pada saat hadis itu muncul dan kondisi psikologis Nabi sangat diperhatikan untuk
memperoleh pemahaman yang utuh.

Objek penelitian tulisan ini adalah hadis-hadis Nabi SAW., maka
pendekatan utama ya'ng digunakan adalah pendekatan ilmu-ilmu hadis. Dalam
ilmu hadis dikenal dengan ilmu kritik hadis (Nagd al-Hadis). Sasaran kritik hadis
terbagi dua, yaitu kritik sanad (i/m al-Jarh wa Ta'dif) dan kritik matan (Nagd al-
Matn). Karena penelitian ini dikhususkan pada kritik matan (Nagd al-Matn) hadis,
maka metode yang digunakan adalah metode perbandingan (comparation).”

Dalam prakteknya metode perbandingan dapat diterapkan dengan beberapa cara:

4 Komarudin Hidayat, “Arkoun dan Tradisi Harmcneutika®, dalam J. Hendrick
Mauleman, (ed.), Tradisis Kemodernan dan Meta Modernisme (Yogyakarta: LKiS, 1996), h. 24.

% Mustafa Muhammad Azami, Stndies in Hadits ..., h. 52
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1. Perbandingan antara hadis dengan ayat-ayat al-Qur’an

2. Perbandingan antara beberapa riwayat (jalur hadis) dalam tema yang
sama

3. Perbandingan antara hadis satu dengan hadis lain yang terkesan
kontradiktif

4. Perbandingan antara matan hadis dengan fakta sejarah

5. Meneliti matan hadis yang terkesan adanya kerancuan dalam baha-sa

6. Meneliti matan hadis yang terkesan ben(;ntangan dengan kaedah-
kaedah syar’i (ushi as-syar) dan kaedah-kaedah lain yang telah

disepakati

7. Menghindari hadis yang mengandung kemungkaran dan hal-hal yang

mustahil *®

Metode lain yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode tematik
(maudn¥)."” Metode ini sangat terkait dan membantu dalam penerapan metode
perbandingan (comparatif), dimana penulis berusaha menghimpunkan hadis-hadis
dari berbagai jalur periwayatan yang tcrkait dengan persoalan atau topik yang

telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian penulis membahas dan menganalisa

6 Musfir *Azzamulldh ad-Dumainy, Magdyis Nagd Mnm as-Sunnah (Riyadh, 1984),
Cet. Ke-1, h. 61-221. Metode yang digunakan dalam melakukan kritik matan hadis adalah
berdasarkan standarisast yang telah ditetapkan oleh ulama-ulama hadis

7 pada dasarnya metode ini digunakan dalam itmu tafsir. Metode ini mengharuskan
mufassir berupaya menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah yang berkaitan dengan
persoalan atau topik yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian mufassir membahas dan
menganalisa kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Lihat M.
Qurash Syihab, Membumikan af-Qur 'an, (Bandung: Mizan 1992}, h. 87
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kandungan hadis-hadis tersebut schingga menjadi satu kesatuan yang utuh, karena
hadis dd“if tidak selamanya harus “dikalahkan” dengan hadis hasan, hadis safith.
Hadis dd*if dapat berfungsi sebagai penjelas atau pelengkap terhadap
hadis-hadis lainnya atau sebaliknya dalam tinjauan matan ataupun' sanad.
Langkah-langkah yang digunakan oleh penulis adalah langkah-langkah yang
digunakan dalam metode mauditi 8 Yang membedakan antara keduanya adalah

obyek penelitian, yang satu obyeknya adalah hadis Nabi SAW. sedangkan yang

lainnya adalah ayat-ayat al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan arah dan tersusunnya pembahasan dalam penulisan ini,
maka penulis membaginya menjadi lima bab. Pendahuluan dalam penulisan ini
menjelaskan tentang jatar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penulisan, telaah pustaka, landasan teori,metode dan sistematika yang
digunakan guna memudahkan penulis dalam menganalisa tema yang telah
ditetapkan.

Selanjutnya karena penulisan ini terfokus pada penelitian hadis misoginis

yang ada dalam buku Argumen Kesetaraan Jender karya Nasaruddin Umar, maka

8 Langkah-langkah metode mandi’i adalah: (a) Menetapkan masalah yang akan
dibahas, (b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut, {c) Menyusun
runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan tentang asbdb an-rmziil, (d)
Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing, (e} Menyusun
pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline), () Melengkapi pembahasan dengan
hadis-hadis yang relevan dengan pokok bahasan, (g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara
keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang ‘dm (umum) dan yang khdsh (khusus), mutlak dan muqayyad
(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu pada satu muara,
tanpa perbedaan atau pemaksaan. [/bid., h. 115]
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penulis mencoba mengungkapkan latar belakang kehidupan dan biografi -penulis
buku tersebut- Nasaruddin Umar serta gambaran umum tentang buku Argumen
Kesetaraan Jender, baik sistematika maupun isinya.

Hadis-hadis yang terkesan misoginis menjadi sasaran ufama dalam
penelitian ini. Akan tetapi sebelum itu penulis mencoba menguraikan secara
singkat tinjavan pemahaman misoginis dar paradigma historis geografis.
Tujuannya adalah untuk mengetahui adakah keterkaitan historis dan geografis
sehingga pemahaman yang terkesan misoginis dapat menyusup kedalam
pemahaman hadis. Disamping itu akan dikemukakan standarisasi penilaian
terhadap sebuah pemahaman sehingga dikatakan misoginis.

Pembahasan utama dalam penulisan ini adalah penelitian terhadap hadis-
hadis yang terkesan misoginis dengan cara mengidentitikasi dan mengklasifikasi
hadis-hadis yang terkesan mesoginis dalam tema-tema tertentu, yaitu penciptaan
perempuan, akal dan agama perempuan dan kepemimpinana perempuan.
Kemudian melakukan pembahasan sesual dengan metode yang telah ditetapkan
dalam Bab Pendahuluan dan menggunakan berbagai paradigma yang relevan
dengan pembahasan.

Setelah pembahasan utama, penulis akan mengemukakan beberapa
kesimpulan sebagai penutup, yang dapat diambil dan pembahasan yang telah

dilakukan serta beberapa saran guna melengkapi pembahasan diatas yang sangat

terbatas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hadis Misoginis pada hakikatnya tidak ada, yang ada hanyalah
pemahaman hadis yang terkesan misoginis. Pemahaman im sangat
tergantung pada tingkat intelektual, latar belakang pendidikan dan sosio-
kultural yang melingkupinya, maka pemahaman inipun menjadi beragam.
Dalam melakukan penilaian terhadap hadis-hadis misoginis Nasaruddin

i

menerapkan beberapa standar dan argumen dengan mengacu pada prinsip-
prinsip kesetaraan jender dalam al-Qur’an, asal-usul dan subtansi kejadian
manusia dalam al-Qur’an serta bias-bias jender dalam pemahaman teks.
Berdasarkan standar itu maka Nasaruddin menilai ada tiga hadis yang
terdapat dalam buku Argumen Kesetaraan Jender yang mengandung
pemahaman misogini yaitu hadis tentang penciptaan perempuan, akal dan
agama perempuan serta kepemimpinan perempuan.
Eksistensi dan karakter perempuan yang disebutkan dalam hadis, sepéni
perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, akal dan agama
perempuan separo laki-laki serta tidak akan beruntung suatu kaum yang
mengangkat perempuan menjadi pemimpin, secara tekstual mengandung
pemahaman misoginis, karena pemahaman seperti ini bertentangan dengan
pemahaman al-Qur’an baik tantang prinsip kesetaraan jender maupun asal-

usul dan subtansi kejadian manusia dalam al-Qur’an serta fakta sejarah .
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2. Pemahaman yang coba ditawarkan terhadap hadis yang masuk dalam
standar penilaian misogini Nasaruddin adalah pemahaman yang lebih

1
kontekstual dengan melihat kondisi objektif masyarakat saat itu dimana

hadis itu disampatkan.

Hadis yang menyatakan perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki
harus ditempatkan pada konteksnya dan dipahami secara utuh dar
keseluruhan matan —yang banyak dan berbeda-beda dan sulit ditentukan
mana matan yang benar, sehingga hadis tersebut termasuk hadis mudtarib
(al-matan)- tidak hanya parsial kalumat perkalimat atau matan permatan,
maka hadis tersebut sama sekali tidak berkaitan dengan penciptaan awal
perempuan tapi berisi pesan kepada kaum laki-laki waktu itu untuk berlaku
baik kepada istri-istri mereka.

Pernyataan hadis yang menyatakan bahwa perempuan kurang akal dan
agamanya, harus dipahami dengan latar belakang sosio-kultural pada saat
hadis tersebut diucapkan. Hadis itu merupakan nasthat atau kritik terhadap
perempuan-perempuan di zaman Nabi yang memiliki perilaku tertentu,
dan orang yang dinilai demikian bukan hanya mereka saja tetapi siapapim
yang berperilaku seperti itu baik laki-laki maupun perempuan.

Sedangkan kepemimpinan perempuan dianggap tidak akan membawa
keberuntungan harus dipahami berdasarkan konteks sejarah hadis tersebut
diucapkan (usbdb al-wuriid) serta situasi polittk yang mengiring!

dimunculkannya kembali hadis tersebut.
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B. Saran-saran

Pembahasan yang dilakukan oleh penulis adalah berdasarkan salah satu
metodologi yang digunakan dalam melakukan kritik hadis. Metodologi ini
bukanlah suatu yang baku. Masih banyak metode- metode yang lain yang dapat
digunakan untuk melakukan penelitian (kritik) hadis. Pengembangan metode akan
sangat mempengaruhi pada pemahaman hadis. Paradigma yang digunakan yang
digunakan oleh penulis merupakan salah satu dan paradigma dalam satu disiplin
ilmu yang dikuasai oleh penulis. Hadis-hadis yang dikutip oleh penulis hanya
beberapa hadis dari sekian banyak hadis-hadis Nabi SAW., yang menurut penulis
memiliki kesan pemahanan misoginis. Hal ini memungkinkan bahkan dipastikan
masih adanya hadis-hadis yang terkesan misogiris yang belum terdeteksi oleh
penulis. Dengan demikian, masih banyak metode-metode lain dan paradigma-

paradigma yang lain atau paradigma yang baru yang dapat digunakan untuk

mengkritik hadis-hadis yang terkesan misoginis.

C. Kata Penutup

Sujud syukur kehadirat Allah SWT., karena atas limpahan rahmat dan
inayah Nya, skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi ini ﬁlempakan usaha maksimal
dari penulis dengan segala keterbatas dan kekurangan yang ada. Selanjutnya
penulis mengharapkan krittk yang konstruktif dari para pembaca untuk
kesempurnaan skripsi ini. Semoga tulisan ini dapat memberi manfaat bagi diri

penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Walldhu A'lam bi as-

Sawwab.



EPILOG

Hadis-hadis yang dibahas dalam penelitian ini sebagian besar statusnya ahad,
untuk itu disini akan dikemukakan beberapa hal yang berhubungan dengan hadis ahad,
baik definisi maupun ke-4ujjah-annya.

Para ulama hadis mendefinisikan hadis ahad dengan hadis yang diriwayatkan
oleh satu, dua orang atau lebih akan tetapi tidak mencapai batas mutawatir.' Seda;ngkan
‘Ajaj al-Khatib mendefinisikannya sebagai hadis yang diriwayatkan satu, dua, tiga atau
lebih akan tetapi tidak memenuhi syarat mutawatir dan masyhur? Adapun Syafi’i
mendefinisikan hadis ¢had dengan hadis garib, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
seorang saja dan tidak ada seorangpun yang meriwayatkan hadis tersebut kecuali
dirinya sendiri, baik orang itu termasuk sahabai, tabi’in atau tabi’it tabi 'in?

Berkaitan dengan hadis «¢had ini lbnu Hibban menyatakan bahwa semua hadis
adalah ¢had, tidak ada hadis muwawatir. la juga menganggap bahwa mengamalkan
hadis ahad itu wajib hukumnya karena termasuk ga/ 'i. Dari segi ini pendapatnya ditolak
oleh sébagian besar ulama yang menganggap bahwa hadis ahad adalah hadis -anni,
bukan gar’i' Jumhur ulama dari empat mazhab Sunni sepakat beramal dengan
menggunakan hadis «had adalah wajib, meskipun tidak memberikan keyakinan yang

pasti (zanni).’ Oleh karena itu dalam soal-soal hukum yang bersifat praktis, hadis yang

'Hasbi as-Sidiqy, Pokok-Pokok Diroyalh Hadis (Jakanta: Bulan Bintang, 1987), Jid I, h. 251

2Ajaj al-Khatib, Usi! al-Headis Ulumulnt wa Musfalahuii (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), h, 304

*Asy-Syali'i, Ar-Risalah, Syarh Ahmad Muhammad Syakir (ed.) (Beinu: Dar al-Fikr, 1939 M),
. 359

*M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Haclis: 1jtihad al-Hakim dalam Menentrikan Status
Hadix (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 173-174

*Abdul Wahab Khalab, /imu Usirl al-I<igh (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-lslam, 1990 M/1410
H), h. 43
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mengandung nilai zanni dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar bagi kewajiban,
hanya dalam soal keimanan sajalah dalil persangkaan ini ditolak sebagai keyakinan.

Untuk penerimaan khabar ahad sebagai landasan hukum, maka sangat
dibutuhkan beberapa syarat, baik syarat pada rawinya maupun pada lafaz dan
maknanya. Mengenai syatar-syarat bagi rawi asy-Syafi’i memberikan beberapa kriteria
dasar, seperti perawi tersebut harus orang yang dapat membedakan antara yang hék dan
bati! (tamyiz), kuat hapalannya (dabif), terpercaya dalam agama, dikenal jujur dalam
periwayatannya, cakap dalam meriwayatakan hadis dengan cara kata demi kata sesuai
dengan apa yang telah didengarnya yaitu tidak meriwayatakan hadis dengan makna
saja, hadis tersebut dapat dihapal dengan mudah diluar kepala.(’

Sedangkan yang berhubungan dengan matan asy-Syafi’i memformulasikan
syarat-syarat sebagai berikut:

1. Tidak terjadi penyimpangan matan baik penambahan unsur-unsur yang tidak
pemah diucapkan nabi, atau mencoba mengurangi materi aslinya, schingga
mengakibatkan penyimpangan makna dan menyesatakan pendengar.

2. Tidak bertentangan denga isi al-Qur’an dan hadis secara langsung dari
sumbernya yang pertama, kandungan isinya tidak boleh syaz, dalam pengertian
bertentangan dengan makna al-Qur’an yang telah mapan.’

3. Tidak bertentangan dengan isi al-Qur’an dan al-Hadis mutawatir, sebab kedua

sumber hukum tersebut memiliki kekuatan keyakinan yang tidak boleh ditolak

SAsy-Syahi, Ar-Risalah..., h 370-371 !
"Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, lrsyad al-fuhul ila Tahgiq al-Hag min Him
al-Usul {Surabaya: Syirkah Maktabah, tth}, h. 55
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(vagin al-subut) selama tidak mengandung adanya penva 'wilan yang mengarah

pada zanni al-dalalah®

Mengenai pengamalan hadis ini para ulama sepakat untuk itu, kecuali dalam hal
aqidah, selain itu disepakati pula bahwa hadis ini memiliki konsekwensi hukum yang
- bersifat zanni itupun terjadi jika hadis ini sampai kepada nabi . Berkaitan dengan itu
pula banyak kalangan yang meragukannya -jika terhadap hadis muzawatir. yang
disepakati para ulama tentang ke-fujjafh-annya saja masih banyak yang meragukan-
apalagi hadis ahad yang bersifat zanni dan memiliki tingkatan dibawah mutawarir’

Sedangkan Masdar Farid ~tokoh yang banyak membahas persoalan perempuan-
mengajak untuk terlebih dahulu mengenali unsur ajaran Islam yang gaf '/ (fundamental
dan universal) yang karena itu tidak berubah, serta ajaran-ajaran yang bersifat anni
(penjabaran, juziyyah) yang terikat oleh konteks waktu dan tempat. Untuk persoalan
yang berhubungan dengan perempuan misalnya apa yang disebutkan dalam surat al-
Hujarat ayat 13, kemudian surat an-Nisa ayat 124 dan sebagainya, tentang kesetaraan
perernphan dan laki-laki dthadapan Allah adalah ajaran yang bersifat gat'i
(fundamental), yakai bahwa derajat manusia perempuan dan laki-laki tidak ditentukan
secara apriori (begitu saja) oleh jenis kelaminnya melainkan ditentukan oleh amal atau
ketaqwaannya.

Sementara itu ajaran-ajaran lain yang bersifat juziyyah, partikular dan jabaran,
semua itu adalah ajaran-ajaran yang bersifat kontekstual, terkait dengan dimensi ruang
dan waktu tertentu, ajaran-ajaran itu bersifat zanni, tidak mutlak, bisa terjadi modifikasi

atau tetap dipertahankan sebagaimana bunyi harfiahnya. Dalam hal in1 yang terpenting

8 Ali Hasbullah, Usa/ al-Tasyri' al-Istam (Mesic: Dar al-Ma’arif, 1959 M), h, 51
"Mustafa as-Siba’l, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam Sebuah Pembelaan
Kaunr Sunni, Nurcholis Majid (pent.) (Jakarta: Pustaka Firdaus, tth), h. 141
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adalah rasa keadilan bagi pihak-pihak yang bersangkutan tetap bisa diwujudkan.'
Seperti hadis tentang kekurangan akal dan agama perempuan. Untuk memahami hadis
in1 maka Masdar mengajak untuk kembali dulu pada kerangka pikir para ulama dalam
menghadapi sebuah ajaran yang dikalaim sebagai hadis Rasulullah SAW., dan pilihan
yang mesti diambil adalah menafsirkan atau men/a 'wifkannya agar tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip kebenaran agama yang lebih muhkam, yang terang bencierang.
Sementara itu yang diketahui hanyalah bahwa hadis itu status keberadaannya belum
(tidak) bisa dipastikan, yakni hanya tentatif, hipotetis, atau zanni dalam istilah para ahli
hadis. Hadis ahad karena bukan mutawatir, dikalangan ahli hadis statusnya adalah
zanni, artinya kita tidak bisa memastikan bahwa Rasulullah benar-benar mengatakan
begitu. Dalam statusnya yang zanni ini, jika dalam kandungannya ada hal-hal yang
meragukan maka kita tidak boleh meyakininya begitu saja. Terhadap hadis seperti ini
kita wajib menimbangnya kembal dengan neraca timbangan yang lebih muhkamah dan
lebih muttafag ‘alail (disepakati oleh nalar keagamaan standar). Dan d'alam
kenyétaénnya diperhadapkan dengan prinsip-prinsip yang multkamah atau gat 'i (seperti
kesetaraan perempuan dan laki-laki, dan prinsip kwalitatif keberagamaan atau
ketagwaan). Atau dengan asumsi Rasul benar benar mengatakannya, justru sedang -
menegaskan kekeliruan anggapan umum yang selalu memandang lemah kaum
perempuan. Seolah-olah Rasul sedang menyadarkan kita semua bahwa sebenarnya
perempuan itu sangat kuat; bahkan lebih kuat dibanding kaum laki-laki yang teguh

hatinya sekalipun“

""Masdar Farid, [stam dan Hak-hak Reproditksi Perempran (Bandung: Mizan, 2000), h. 54
"ibid,, h. 174-175 -
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